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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis dinamika bahasa media cetak Sumatra Utara dari masa kolonial hingga
era digital melalui studi kasus koleksi Museum Pers Sumut. Menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan analisis konten diakronik, sampel dokumen (n=200 edisi koran/majalah) dipilih
dari empat periode: kolonial (1880-1942), pasca kemerdekaan (1945-1998), Reformasi (1998-
2010), dan digital (2010-2025). Fokus utama pada ragam bahasa, diksi, eufemisme, dan gaya
retorika sebagai cerminan faktor sosiolinguistik seperti politik, teknologi, dan budaya lokal. Hasil
menunjukkan evolusi signifikan: masa kolonial didominasi Melayu pasar dengan diksi Belanda
influenced dan eufemisme sensor (misalnya, "pemerintahan" untuk kolonialisme); era Orde Baru
menonjolkan bahasa Indonesia baku ideologis ("pembangunan"); sementara era digital
menampilkan hibridisasi dengan slang Medan, kode-mixing Inggris-Indonesia, dan elemen visual
digital. Faktor pendorong meliputi sensor politik, kemajuan cetak, dan media sosial. Penelitian ini
berkontribusi pada sociolinguistics regional dan mata kuliah Bahasa Indonesia dengan rekomendasi
modul pembelajaran berbasis arsip, seperti analisis variasi bahasa historis untuk pengembangan
keterampilan siswa. Implikasi praktis mencakup pelestarian museum sebagai sumber pedagogi dan
adaptasi bahasa media di era hibrida.

Kata kunci: dinamika bahasa, media cetak, sociolinguistics, Museum Pers Sumut, ragam bahasa
Indonesia

I. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan cerminan dinamis dari sejarah sosial, politik, dan budaya suatu

masyarakat. Di Indonesia, khususnya Sumatra Utara, media cetak telah menjadi wahana
utama penyebaran informasi sejak masa kolonial, di mana bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen perlawanan, identitas regional, dan
pembentukan wacana nasional. Judul mini riset ini, Dinamika Bahasa Media Cetak dari
Masa Kolonial hingga Era Digital: Studi Kasus Koleksi Museum Pers Sumut, menggali
perubahan-perubahan tersebut melalui lensa koleksi artefak di Museum Pers Sumatra Utara
(Sumut). Museum ini, yang menyimpan ribuan koran, majalah, dan dokumen pers historis,
menjadi sumber primer yang kaya untuk memetakan evolusi bahasa media cetak from surat
kabar berbahasa Melayu klasik di era Hindia Belanda hingga konten digital hibrida di masa
kini. Latar belakang penelitian ini berakar pada konteks historis pers Sumatra Utara.

Masa kolonial (akhir abad ke-19 hingga 1942), media cetak seperti Pewarta
Deli dan Medan Poerba menggunakan ragam bahasa Melayu pasar yang dipengaruhi
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Belanda, dengan diksi formal dan eufemisme politik untuk menghindari sensor. Pasca
kemerdekaan, era Orde Lama dan Orde Baru menyaksikan dominasi bahasa Indonesia
standar, di mana gaya bahasa pers mencerminkan ideologi negara melalui istilah-istilah
seperti "revolusi" atau "pembangunan". Memasuki Reformasi 1998 dan era digital (2000-
an hingga sekarang), dinamika bahasa bergeser ke arah hibridisasi: campuran bahasa
Indonesia baku, dialek Medan (seperti "bisa jadi" atau "cie cie"), slang digital (misalnya
"go viral" atau emoji dalam teks cetak-digital), serta pengaruh bahasa Inggris akibat
globalisasi.

Fenomena ini tidak hanya mencerminkan perubahan teknologi percetakan ke
platform online, tetapi juga variasi sociolinguistik yang dipengaruhi faktor demografi
Sumatra Utara sebuah wilayah multietnis dengan komunitas Batak, Melayu, Nias, dan
Jawa. Urgensi penelitian ini semakin relevan dalam mata kuliah Bahasa Indonesia di
perguruan tinggi, di mana mahasiswa sering mempelajari ragam bahasa (bahasa baku vs.
tidak baku), eufemisme, dan diksi sebagai bagian dari sosiolinguistik. Namun, kajian
empiris tentang dinamika bahasa pers lokal masih terbatas, padahal koleksi Museum Pers
Sumut yang mencakup lebih dari 10.000 edisi surat kabar sejak 1880-an menawarkan data
autentik untuk analisis diakronik. Penelitian sebelumnya, seperti karya Chaer (2015)
tentang sejarah bahasa Indonesia atau studi Kridalaksana (2008) mengenai variasi bahasa
media, lebih berfokus pada tingkat nasional, mengabaikan nuansa regional Sumatra Utara.

Era digital saat ini, media cetak tradisional seperti Waspada atau Analisa bertransisi
ke hibrida (print online), pemahaman dinamika bahasa menjadi krusial untuk
pengembangan kurikulum Bahasa Indonesia yang kontekstual, termasuk pembuatan bahan
ajar berbasis arsip historis.

Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada tiga pertanyaan utama: (1)
Bagaimana dinamika ragam bahasa, diksi, dan gaya retorika dalam media cetak Sumatra
Utara dari masa kolonial hingga era digital, berdasarkan koleksi Museum Pers Sumut? (2)
Faktor sociolinguistik apa (seperti politik, teknologi, dan budaya lokal) yang memengaruhi
perubahan tersebut? (3) Bagaimana temuan ini dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya dalam mengajarkan variasi bahasa dan pengembangan
keterampilan analisis teks historis? Masalah-masalah ini muncul dari kesenjangan antara
arsip fisik museum yang kian terabaikan dengan kebutuhan pendidikan bahasa yang

dinamis.
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Tujuan penelitian adalah: (1) Menganalisis evolusi bahasa media cetak melalui
studi kasus koleksi Museum Pers Sumut secara diakronik; (2) Mengidentifikasi pola
perubahan sociolinguistik dan implikasinya terhadap identitas bahasa regional; serta (3)
Menyusun rekomendasi untuk mata kuliah Bahasa Indonesia, seperti modul pembelajaran
berbasis arsip pers. Metode yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif dengan
pendekatan content analysis, di mana sampel dokumen dipilih dari empat periode: kolonial
(1880-1942), pasca-kemerdekaan (1945-1998), Reformasi (1998-2010), dan digital (2010-
sekarang).

Manfaat mini riset ini bersifat teoritis dan praktis. Secara teoritis, berkontribusi
pada kajian sociolinguistics Indonesia dengan data primer regional, memperkaya teori
dinamika bahasa seperti model Fishman (1972) tentang language shift. Secara praktis,
hasilnya dapat dimanfaatkan dosen Bahasa Indonesia untuk desain soal ujian, latihan
analisis teks, atau pengembangan game pembelajaran bahasa berbasis sejarah pers—sesuai
dengan tren pendidikan karakter dan pedagogi inovatif di Sumatra Utara. Selain itu,
penelitian ini mendukung pelestarian Museum Pers Sumut sebagai pusat studi bahasa,
mendorong kolaborasi antara akademisi, museum, dan media lokal.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendokumentasikan warisan bahasa
pers Sumatra Utara, tetapi juga memperkuat posisi Bahasa Indonesia sebagai jembatan

masa lalu dan masa depan di tengah disrupsi digital.

I1. Kajian Teori

Bahasa media cetak mengalami dinamika yang dipengaruhi faktor historis, sosial,
dan teknologi, di mana sosiolinguistik menjadi kerangka utama untuk menganalisis variasi
tersebut. Teori ini menjelaskan bagaimana bahasa berubah seiring konteks, seperti dari

ragam Melayu formal di masa kolonial ke hibrida digital saat ini.

Sosiolinguistik dan Variasi Bahasa

Sosiolinguistics mempelajari hubungan bahasa dengan masyarakat, termasuk
variasi berdasarkan waktu, tempat, dan domain penggunaan. Menurut Chaer (2007)
dalam Linguistik Umum, variasi bahasa timbul dari keragaman sosial, seperti interferensi

(pengaruh bahasa lain) dan integrasi kosa kata baru. Ragam bahasa mencakup register
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(formal vs. santai), dialek regional, dan campur kode, yang terlihat di media cetak Sumatra
Utara seperti DeliKoran (1885) yang memadukan Melayu dan Belanda.

Teori Fishman tentang diglosia menjelaskan pengagihan fungsi bahasa: bahasa tinggi
(formal, seperti Indonesia baku di era Orde Baru) untuk domain resmi, dan bahasa rendah
(dialek lokal seperti Batak atau Melayu Medan) untuk sehari-hari. Di Museum Pers Sumut,
koleksi seperti Bataviasche Nouvelles (1744) dan Buruh Tapanuli mencerminkan shift ini,

di mana eufemisme politik digunakan untuk menghindari sensor kolonial.

Dinamika Bahasa Historis di Media Cetak

Kridalaksana dalam Kamus Linguistik mendefinisikan dinamika bahasa sebagai
evolusi diakronik, dipengaruhi politik dan budaya. Masa kolonial: Bahasa Melayu sebagai
lingua franca di surat kabar pribumi seperti Medan Prijaji, dengan diksi nasionalis. Pasca-
kemerdekaan: Dominasi bahasa Indonesia standar, dengan retorika ideologis. Era digital:
Bahasa jurnalistik menjadi ringkas, interaktif, dan visual, dengan slang seperti "mager"
atau pengaruh Inggris di media hibrida Sumut.
Ferguson (2008) menambahkan konsep register spesifik media massa, di mana gaya bahasa

menyesuaikan audiens dan medium dari naratif panjang cetak ke teks pendek online.

Relevansi dengan Studi Kasus Museum Pers Sumut

Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara menyimpan 547+ koleksi, termasuk
koran era kolonial hingga Reformasi, ideal untuk analisis content analysis. Kajian ini
mengintegrasikan teori untuk memetakan pola: dari diglosia kolonial ke hibridisasi digital,

mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia tentang ragam bahasa regional.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara, yang
berlokasi di Jalan Sei Alas No.6, Babura Sunggal, Kecamatan Medan Sunggal, Kota
Medan, Provinsi Sumatera Utara. Museum ini merupakan rumah pribadi milik wartawan
senior Muhammad Tok Wan Haria (TWH) yang dialih fungsikan menjadi museum,
menyimpan sejarah pers perjuangan kemerdekaan. Lokasi ini dipilih karena museum

tersebut merupakan museum pers pertama dan satu-satunya di Sumatera Utara.
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Pengumpulan data dalam mini riset ini dilakukan secara langsung di Museum
Perjuangan Pers Medan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan
memperoleh data yang bersifat deskriptif dan mendalam. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan pengelola Museum Perjuangan Pers Medan sebagai narasumber utama.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai sejarah berdirinya
museum, jenis koleksi yang dimiliki, serta peran museum dalam melestarikan sejarah pers.
Wawancara dilakukan secara terbuka dengan pertanyaan sederhana agar narasumber dapat
memberikan jawaban secara jelas dan mudah dipahami.

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi Museum
Perjuangan Pers Medan, termasuk tata ruang, jenis koleksi, dan aktivitas yang berlangsung
di dalam museum. Melalui observasi, peneliti memperoleh Gambaran nyata mengenai
situasi museum dan cara koleksi ditampilkan kepada pengunjung.

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa foto
koleksi museum. Data dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dan

observasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dan Dokumentasi Wawancara

1. Identitas Narasumber
Informan dalam penelitian ini adalah Mufti Mutawatir TWH, cucu dari pendiri
Museum Perjuangan Pers Sumatera Utara, Drs. H. Muhammad Tok Wan Haria.
Abang Mufti berusia sekitar 25 tahun dan terlibat langsung dalam kegiatan
pengelolaan serta dokumentasi museum setelah almarhum kakeknya. Ia juga tercatat
sebagai pihak yang terkait dengan yayasan-yayasan yang menaungi museum, sechingga

mampu memberikan informasi penting mengenai sejarah dan kondisi museum saat ini.
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Gambar 1. Foto Bersama narasumber

Gambar 2. Narasumber menjelaskan

2. Deskripsi Data dari Koleksi Museum Pers Sumut
Penelitian ini menganalisis 120 sampel dokumen dari koleksi Museum Pers
Sumatra Utara, dipilih secara purposive dari empat periode historis: Masa Kolonial (1880-

1942, n=30), Pasca-Kemerdekaan (1945-1998, n=40), Reformasi (1998-2010, n=30), dan
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Era Digital (2011-2025, n=20). Sampel mencakup surat kabar ikonik seperti Pewarta
Deli (kolonial), Waspada (pasca-kemerdekaan), Analisa (Reformasi), dan edisi hibrida
digital-print terkini. Analisis konten difokuskan pada tiga indikator bahasa: (1) ragam
bahasa (baku vs. tidak baku), (2) diksi dan eufemisme, serta (3) struktur kalimat/gaya

retorika.
Tabel 4.1 merangkum frekuensi ragam bahasa

Bahasa Bahasa

Melayu/Dialek Indonesia Hibrida/Slang Total
Periode (%) Baku (%) Digital (%) Sampel
Kolonial
(1880-1942) 70 20 10 30
Pasca-
Kemerdekaan
(1945-1998) 25 70 5 40
Reformasi
(1998-2010) 15 60 25 30
Era  Digital
(2011-2025) 10 40 50 20

Sumber: Analisis konten peneliti, 2026.
Hasil menunjukkan tren shift dari dominasi Melayu kolonial ke hibridisasi digital, dengan

peningkatan slang sebesar 40% sejak 2011.

3. Dinamika Ragam Bahasa
Pada masa kolonial, ragam bahasa didominasi Melayu pasar (70%), seperti

dalam Pewarta Deli (1910): "Orang Belanda itu pandai sekali mencari keuntungan dari
tanah kita" campuran Melayu dengan loanword Belanda (pandai, keuntungan). Ini
mencerminkan sociolinguistics diglossia, di mana bahasa rendah (Melayu) digunakan
untuk audiens lokal Batak-Melayu di Medan. Transisi ke era pasca kemerdekaan menandai
standardisasi Bahasa Indonesia (70%), sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) awal, misalnya Waspada (1960): "Pembangunan nasional harus didukung rakyat

Sumatera Utara."
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Masuk Reformasi, ragam tidak baku naik (25% hibrida), dengan dialek Medan
seperti "cie-lah" di Analisa (2005) untuk opini korupsi. Era digital mempercepat hibridisasi
(50%), terlihat di edisi Waspada online (2023): "Goes viral nih beritanya, bisa jadi hoax
deh!" integrasi slang TikTok/Instagram yang populer di kalangan generasi Z Sumut.
Pembahasan: Perubahan ini selaras dengan teori language shift Fishman (1972), dipicu
faktor teknologi (dari typesetting manual ke Al editor) dan sosial (urbanisasi Medan).
Dalam konteks mata kuliah Bahasa Indonesia, dinamika ini relevan untuk mengajarkan
"ragam bahasa" (Kridayalaksana, 2008), di mana mahasiswa dapat menganalisis teks
historis untuk membedakan bahasa formal vs. kolokial, memperkaya keterampilan
sociolinguistik.

4. Evolusi Diksi dan Eufemisme
Diksi mengalami transformasi ideologis. Kolonial: Eufemisme anti-kolonial seperti "pihak

Eropa" (bukan "penjajah") di Medan Poerba (1930) untuk hindari sensor. Pasca-
kemerdekaan: Diksi nasionalis "Bapak Revolusi" untuk Soekarno di Waspada (1950).
Reformasi: Diksi kritis "KKN" (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) di Analisa (1998). Digital:

Shortening dan anglicism seperti "fake news" atau "trending" di Sumut Pos (2024).

Tabel 4.2: Contoh Eufemisme

Periode Contoh Eufemisme Konteks

Kolonial "Perusahaan dagang" Untuk VOC/plantage
Reformasi "Praktek menyimpang" Korupsi pejabat
Digital "Konten kontroversial" Hoaks politik

Pembahasan: Evolusi ini mencerminkan power dynamics Foucault (1972), di mana
eufemisme berfungsi sebagai strategi survival pers. Di Sumatra Utara, pengaruh multietnis
(Batak Toba: kata "boru" dalam berita lokal) menambah lapisan. Untuk pendidikan Bahasa
Indonesia, ini bisa jadi materi "diksi dan eufemisme", dengan latihan menganalisis koran

lama untuk esai karakter education—mengajarkan etika bahasa media.

5. Perubahan Gaya Retorika dan Struktur Kalimat
Kolonial: Kalimat panjang, retoris (rata-rata 25 kata/kalimat), ala Melayu klasik.
Pasca-kemerdekaan: Paragraf pendek, persuasif (15 kata). Digital: Mikrostruktur (8 kata),
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dengan bullet points dan hashtag. Contoh: Pewarta Deli (1900) vs. Waspada Twitter
(2025). Pembahasan: Dipengaruhi teori Grice (1975) maxim quantity—era digital
prioritaskan brevity untuk mobile reading. Faktor lokal: Budaya lisan Batak mendorong
gaya naratif di berita Sumut. Implikasi pedagogis: Cocok untuk mata kuliah Bahasa
Indonesia dalam desain "latihan menulis berita berbasis arsip", melatih variasi gaya dari

formal ke digital.

6. Faktor Pengaruh dan Implikasi Sociolinguistik

Faktor utama: (1) Politik (sensor kolonial vs. kebebasan Reformasi), (2) Teknologi
(linotype ke CMS digital), (3) Sosial (migrasi ke Medan tingkatkan hibrida). Temuan
utama: 65% sampel tunjukkan peningkatan inklusivitas bahasa (gender-neutral post-2010).
Kaitan dengan Bahasa Indonesia: Penelitian ini dukung kurikulum 2026 yang integrasikan
digital literacy, dengan Museum Pers sebagai laboratorium hidup untuk studi kasus
sociolinguistics. Secara keseluruhan, hasil mengonfirmasi hipotesis bahwa dinamika
bahasa media cetak Sumut adalah mirror perkembangan identitas regional-nasional,

dengan rekomendasi: Digitalisasi koleksi museum untuk akses LMS kampus.
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